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Abstrak

Penelitian ini menerapkan content based filtering untuk sistem rekomendasi wisata di Kabupaten
Pekalongan. Metode ini menggunakan algoritma TF-IDF untuk mengukur bobot kategori wisata dan
cosine similarity untuk mengukur kesamaan antar tempat wisata berdasarkan kategori. Dataset yang
digunakan berasal dari Dinas Pariwisata Kabupaten Pekalongan yang mencakup 8 kategori antara lain
alam, air, buatan, budaya, bukit, pantai, perkemahan, dan petualangan. Sistem ini dirancang melalui
tahap perhitungan TF-IDF dan cosine similarity untuk menghasilkan rekomendasi yang relevan. Hasil
penelitian menunjukkan sistem mampu memberikan rekomendasi berdasarkan kategori yang sesuai
dengan preferensi pengguna, dengan menyajikan daftar tempat wisata yang memiliki kategori relevan.
Sistem ini membantu para wisatawan untuk menemukan wisata sesuai dengan keinginan dan
mendukung promosi wisata di Kabupaten Pekalongan.

Kata kunci: sistem rekomendasi, wisata, content based filtering, cosine similarity, TF-IDF

Abstract

This study implements content-based filtering for a tourist recommendation system in Pekalongan
Regency. The method utilizes the TF-IDF algorithm to measure the weight of tourist attraction
categories and cosine similarity to assess the similarity between attractions based on their categories.
The dataset, provided by the Pekalongan Regency Tourism Office, includes eight categories: nature,
water, artificial, culture, hills, beaches, camping, and adventure. The system is designed through the
calculation of TF-IDF and cosine similarity to generate relevant recommendations. The findings show
that the system effectively provides recommendations aligned with user preferences by presenting a
list of tourist attractions with relevant categories. This system assists tourists in discovering
destinations that match their interests while supporting the promotion of tourism in Pekalongan
Regency.

Keywords: recommendation system, tourism, content based filtering, cosine similarity, TF-IDF

1 Pendahuluan

Pariwisata adalah suatu kegiatan yang dilakukan oleh seseorang secara singkat untuk bepergian
dari tempat tinggal ke suatu tempat yang ingin dituju untuk mendapatkan kebahagiaan [1]. Kesibukan
sehari-hari yang dimiliki oleh seseorang membuat mereka ingin berlibur untuk melepaskan rasa lelah
dan mencari suasana baru [2]. Pariwisata mempunyai peran penting dalam mengenalkan budaya dan
kekayaan alam suatu daerah kepada masyarakat luas [3]. Selain menjadi sarana untuk berlibur, sektor
pariwisata juga dapat mendukung dalam perekonomian suatu masyarakat disekitar daerah dengan
banyaknya peluang bagi masyarakat sekitar untuk bekerja ataupun berjualan di daerah wisata [4].
Beragam jenis wisata seperti wisata air, alam, dan budaya menawarkan pilihan wisata yang lengkap
bagi wisatawan [5]. Keberagaman ini membuat setiap destinasi wisata memiliki daya tarik dan
keunikan sendiri, sehingga memberikan pengalaman berbeda bagi setiap pengunjung [6].
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Salah satu kota tujuan berwisata yang ada di Indonesia adalah Kabupaten Pekalongan. Kabupaten
ini terletak di persisir utara pulau jawa dengan ketinggian wilayah antara O hingga 8 meter dari atas
permukaan laut. Luas wilayah Kabupaten Pekalongan mencapai sekitar 836, 15 kmz2 [7]. Kabupaten
Pekalongan berada di Jawa Tengah yang memiliki beragam destinasi wisata. Wisata yang tersedia
dikategorikan menjadi beberapa kategori, antara lainnya wisata budaya, air, alam, pantai, buatan,
bukit, perkemahan, dan petualangan.

Objek wisata yang berada di Kabupaten Pekalongan antara lain Sipare Green Park, Linggo Asri,
dan Pantai Wonokerto. Namun keindahan dari beberapa destinasi wisata yang ada di Kabupaten
Pekalongan belum dapat dimanfaatkan dengan baik oleh wisatawan lokal maupun wisatawan
mancanegara. Beberapa wisata yang ada di Kabupaten Pekalongan belum terpublikasi secara luas dan
Dinas Kepemudaan, Olahraga, dan Pariwisata Kabupaten Pekalongan kesulitan dalam menyampaikan
informasi terkait update wisata terbaru. Hal ini membuat wisatawan yang ingin berkunjung ke
destinasi wisata di Kabupaten Pekalongan masi kebingungan untuk mencari wisata yang sesuai
dengan preferensi mereka [8]. Sehingga membuat wisatawan lokal maupun wisatawan mancanegara
kesulitan untuk memilih destinasi wisata yang sesuai dengan keinginan mereka [9].

Permasalahan yang dihadapi oleh wisatawan lokal maupun wisatawan mancanega di Kabupaten
Pekalongan membutuhkan solusi berupa sistem rekomendasi. Sistem ini dapat memberikan informasi
wisata yang relevan dan menghasilkan rekomendasi wisata sesuai dengan preferensi untuk setiap
wisatawan [10]. Sistem rekomendasi yang dihasilkan akan memberikan rekomendasi untuk setiap
wisatawan berdasarkan kesamaan konten kategori wisata yang ada di Kabupaten Pekalongan. Oleh
karena itu, sistem rekomendasi content based filtering dapat membantu wisatawan dalam memilih
destinasi wisata yang sesuai dengan minat dan kebutuhan mereka

Sistem rekomendasi merupakan sebuah sistem yang dapat memberikan rekomendasi terhadap
pilihan item yang diinginkan oleh pengguna [11]. Rekomendasi yang didapatkan berdasarkan dari
informasi yang diberikan oleh pengguna seperti preferensi atau minat mereka [12]. Tujuan utama dari
sistem rekomendasi untuk dapat memperkirakan seberapa besar kemungkinan pengguna akan
menyukai suatu item [13]. Sistem rekomendasi umumnya dibagi menjadi 2 metode utama yaitu,
content based filtering dan collaborative filtering [14]. Kelebihan content based filtering dapat
memberikan rekomendasi kepada pengguna karena tidak memerlukan penilaian pada pengguna lain,
melalui pertimbangan informasi dari item itu sendiri [15].

Penelitian ini bertujuan untuk menggunakan metode content based filtering dalam sistem
rekomendasi wisata Kabupaten Pekalongan. Metode ini menggunakan algoritma TF-IDF untuk
menghitung bobot term dalam konten item wisata, sedangkan Cosine Similarity untuk menghitung
tingkat kesamaan antar item. Dengan pendekatan yang dilakukan sistem dapat memberikan
rekomendasi destinasi wisata yang ada. Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu wisatawan
lokal maupun wisatawan mancanegara untuk menemukan destinasi wisata yang sesuai dengan
preferensi mereka di Kabupaten Pekalongan.

2 Tinjauan Literatur

Pada penelitian yang telah dilakukan sebelumnya oleh Karmel Daud Tamboja dan Vivi Peggie
Rantung pada tahun 2024 penelitian ini menggunakan metode content based filtering untuk
mengembangkan sistem rekomendasi wisata berbasis website di bitung. Sistem ini memberikan
rekomendasi personal kepada wisatawan berdasarkan analisis atribut seperti lokasi, jenis atraksi,
fasilitas, dan ulasan pengguna. Hasilnya menunjukkan bahwa algoritma ini efektif dalam rekomendasi
kepada wisatawan yang sesuai dengan preferensi mereka dan mendukung promosi wisata lokal [10].

Penelitian yang dilakukan oleh Siti Okta Sifa’ dengan rekannya pada tahun 2024
mengembangkan sistem rekomendasi berbasis website content based filtering di Gunung Kidul
dengan memanfaatkan deskripsi tempat wisata dan algoritma cosine similarity. Hasil analisis
menunjukkan sistem dapat merekomendasikan tempat wisata yang sesuai berdasarkan kesamaan
deskripsi bagi pengguna. Hal ini meningkatkan kualitas layanan wisata di Gunul Kidul dengan tujuan
untuk meningkatkan kepuasan wisatawan [1].

Penelitian yang dilakukan oleh Laila Cahyani dengan rekannya pada tahun 2024
mengembangkan sistem rekomendasi berbasis content based filtering untuk wisata kuliner Madura.
Sistem ini menggunakan algoritma TF-IDF dan cosine similarity untuk menghitung kemiripan data
wisata kuliner. Hasilnya menunjukkan bahwa sistem dapat memberikan rekomendasi yang relevan
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dan membantu wisatawan memilih kuliner sesuai preferensi mereka dan memperkenalkan potensil
wisata lokal [6].

Penelitian yang dilakukan oleh Sinta Nurpila dengan rekannya pada tahun 2024 merancang
sistem rekomendasi berbasis website menggunakan content based filtering. Sistem ini memberikan
rekomendasi berdasarkan data pilihan wisatawan sebelumnya. Sistem ini dirancang untuk
mempermudah wisatawan lokal maupun mancanegara untuk memilih tempat wisata sesuai dengan
preferensi mereka [9].

Penelitian yang dilakukan oleh IImira Yulfihani dan Muhammad Zakariyah memanfaat metode
content based filtering yang dipadukan dengan formula haversine untuk menghitung jarak geografis
memberikan rekomendasi berdasarkan preferesin dan lokasi wisatawan. Hasil sistem dapat
memberikan rekomendasi yang baik [12].

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya. Penelitian yang dilakukan oleh penulis
mempunyai kesamaan dalam penggunaan metode content based filtering untuk sistem rekomendasi
wisata. Menggunakan metode content based filtering penelitian terdahulu dapat menghasilkan sistem
rekomendasi wisata yang baik. Objek daerah kabupaten Pekalongan sebelumnya belum ada yang
melakukan dalam penelitian. Sehingga pada penelitian ini penulis menggunakan metode content
based filtering berdasarkan kategori setiap wisata dalam rekomendasi wisata Kabupaten Pekalongan
dengan algoritma TF-IDF dan cosine similarity.

3 Metode Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kesamaan antar tempat wisata berdasarkan kategori
yang ada, sehingga dapat memberikan rekomendasi tempat wisata yang relevan di Kabupaten
Pekalongan kepada pengguna. Untuk mencapai tujuan permasalahan penelitian yang terjadi dapat
dilakukan pembuatan sistem rekomendasi wisata yang ada di Kabupaten Pekalongan menggunakan
metode content based filtering. Metode ini menggunakan algoritma TF-IDF untuk mengitung bobot
pada kategori wisata dan cosine similarity untuk mengukur tingkat kesamaan antar tempat wisata
berdasarkan kategori. Penelitian yang dilakukan mencakup beberapa tahapan, yaitu prapemprosesan
data, implementasi TF-IDF, implementasi cosine similarity, dan menampilkan hasil rekomendasi
wisata.

3.1 Dataset

Dataset yang didapat dari Dinas Kepemudaan, Olahraga, dan Pariwisata Kabupaten Pekalongan.
Dataset ini digunakan untuk membuat sistem rekomendasi content based filtering berdasarkan
kategori yang berbentuk .csv terdiri dari 8 kategori, yaitu petualangan, buatan, alam, perkemahan, air,
budaya, bukit, dan pantai. Penelitian ini dilakukan menggunakan visual studio code. Kolom pada
dataset ini terdapat 7 vyaitu, Place_Id, Place_Name, Category, Address, Contact Person,
Social_Media, dan Rating.

3.2 Sistem Rekomendasi

Sistem rekomendasi adalah sistem yang dibuat untuk membantu pengguna dalam menemukan
item yang kemungkinan besar menarik bagi mereka [16]. Sistem rekomendasi membutuhkan metode
rekomendasi yang tepat sehingga dapat menghasilkan rekomendasi yang sesuai dengan preferensi
pengguna. Hal ini bertujuan untuk mempermudah pengguna dalam membuat keputusan dengan tepat
untuk memilih destinasi wisata yang sesuai dengan keinginan mereka [17]. Sistem ini terdapat 3
metode yaitu, content based filtering, collaborative filtering, dan hybrid recommender system [18].
Metode ini dapat digunakan dalam sistem rekomendasi untuk memberikan rekomendasi yang sesuai
dengan keinginan para pengguna [19].

3.3 Content Based Filtering

Content based filtering merupakan metode yang mempelajari akvitas pengguna sebelumnya
untuk mengenali pola perilaku pengguna dan merekomendasi item yang sesuai dengan keinginan serta
item yang mereka sukai [20]. Metode ini menggunakan preferensi dari pengguna untuk membangun
sistem rekomendasi, kemudian item-item akan dibandingkan untuk dapat menghasilkan rekomendasi
yang sesuai untuk pengguna [21]. Item yang memiliki tingkat kesesuaian yang sama kemudian akan
diberikan sebagai rekomendasi untuk pengguna. Metode ini diterapkan untuk dapat menghasilkan
rekomendasi yang relevan dengan keinginan pengguna, sehingga dapat memberikan hasil
rekomendasi yang sesuai dan lebih personal [22].
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3.4 TF-IDF

Term Frequency-Inverse Document Frequency (TF-IDF) yang merupakan algoritma untuk
mengubah data berbasis teks menjadi data numerik, dengan memberikan bobot pada setiap fitur atau
kata. Algoritma ini mengkombinasikan dua perhitungan, yakni frekuensi kemunculan kata dalam
suatu dokumen (Term Frequency) dan kebalikan dari frekuensi dokumen yang mengandung kata
tersebut (Invers Document Frequency) [23]. Tujuan dari TF-IDF untuk menentukan kata-kata yang
relevan dalam sebuah dokumen [24]. Untuk menghitung Term Frequency suatu dokumen dapat
dihitung dengan persamaan (1) sebagai berikut:

Jumlah kemunculan term t dalam dokumen d (1)

tft'd = Total jumlah term dalam dokumen d

Tf mengukur frekuensi kemunculan suatu kata dalam sebuah dokumen, sementara Invers Document
Frequency (IDF) menghitung sebaran kata tersebut di seluruh dokumen. IDF dapat dihitung dengan
menggunakan persamaan (2):

idf; = log ;) @

N merupakan total jumlah dokumen dalam kumpulan dokumen tersebut. Setelah nilai TF dan IDF
diperoleh, langkah selanjutnya menghitung nilai TF-IDF dengan mengalikan kedua nilai tersebut.
Dengan demikian, nilai TF-IDF dapa dihitung menggunakan persamaan (3)

tfidfq = tfea * Wdf; (3)

3.5 Cosine Similarity

Cosinus similarity merupakan algortima digunakan untuk mengukur kemiripan antara dua vektor.
Cosinus similarity mempresentasikan kosinus sudut antara dua vektor dalam ruang. Kesamaan
dokumen dihitung dengan cosinus similarity dalam ruang vektor (VSM). Masing-masing dokumen
dipresentasikan sebagai vektor yang dimensinya didasarkan pada jumlah kata yang ditemukan. Nilai
pada masing-masing dimensi vektor ditentukan oleh nilai TF-IDF untuk masing-masing kata pada
dokumen. Kemudian dihitung dengan mengukur kosinus sudut antar pasangan vektor dokumen.

, . xxy
sim(x,y) = ang @

Cosinus similarity terdapat x dan y adalah vektor, untuk ||x|| dan |ly|| mewakili panjang setiap
vektor. Untuk nilai cosinus similarity tersebut adalah 0 sampai 1. Nilai 0 menunjukkan dua vektor
tersebut tidak memiliki kesamaan, sedangkan nilai 1 menunjukkan dua vektor memiliki kesamaan.
Ketika nilai cosine semakin besar maka semakin mirip item-item yang ada pada kedua dokumen
tersebut [25].

Tahapan pada metode penelitian ini sebagai berikut:
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Gambar 1. Metode penelitian

Pada Gambar 1 menjelaskan tahap metode sebagai berikut:
1. Prapemprosesan Data

Pada tahap ini, melakukan proses normalisasi data dengan cara manual yaitu menggantikan nilai
yang kosong pada data dengan placeholder bernilai null. Langkah ini dilakukan dengan tujuan untuk
memastikan bahwa seluruh data tetap terstruktur tanpa adanya nilai yang kosong. Sehingga
mempermudah proses pengolahan data pada tahap selanjutnya. Dilakukan dengan penggantian nilai
yang kosong menggunakan placeholder, dataset menjadi lebih konsisten dan siap untuk digunakan
dalam sistem rekomendasi secara lebih efektif.
2. Implementasi TF-IDF

Tahap ini melakukan perhitungan nilai (Term Frequency Inverse Document Frequency) TF-IDF
pada kolom kategori dalam dataset. Perhitungan ini dilakukan untuk memahami seberapa penting
sebuah kata pada kategori tertentu yang relatif terhadap semua kategori.
3. Implementasi cosine similarity

Tahap ini menggunakan cosine similarity untuk menghitung kesamaan antar kategori
berdasarkan kata-kata yang ada di kolom Kkategori setelah dilakukan proses TF-IDF. Setelah
mendapatkan nilai TF-IDF dari setiap kata yang ada di dalam kolom kategori, cosine similarity akan
menghitung tingkat kesamaan antar kategori dengan membandingkan vektor TF-IDF yang telah
dibentuk.
4. Menampilkan rekomendasi wisata

Tahap untuk menampilkan hasil rekomendasi menggunakan hasil perhitungan cosine similarity
untuk membandingkan kategori wisata yang disukai pengguna dengan kategori wisata yang lain.
Sistem akan menyaring wisata berdasarkan tingkat kesamaan, untuk menampikan pilihan yang
relevan bagi pengguna. Wisata dengan nilai kesamaan setiap kategori terhadap preferensi pengguna
akan ditampilkan, sehingga memudahkan pengguna menemukan pilihan wisata yang sesuai dengan
minat mereka.

4  Hasil dan Pembahasan

Hasil menggunakan metode content based filtering dalam sistem rekomendasi wisata Kabupaten
Pekalongan didapatkan dengan beberapa tahapan sebagai berikut:
1. Pemprosesan Data

Pada tahap pemprosesan data menggunakan dataset dari Dinas Kepemudaan, Olahraga, dan
Pariwisata Kabupaten Pekalongan. Proses ini dilakukan dengan cara manual menggunakan Microsoft
Excel agar data yang ada lebih terstruktur untuk dianalisis. Dataset wisata terdapat kolom
Contact_Person dan Social_Media yang memiliki nilai kosong(null). Untuk mengatasi nilai kosong
tersebut diisi dengan placeholder bernilai null. Langkah ini bertujuan untuk dataset tetap konsisten
sehingga kolom-kolom yang ada tetap ada di dalam dataset meskipun tidak memiliki informasi yang
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lengkap. Selain itu, dataset yang ada sebelumnya tidak memiliki kolom rating untuk setiap tempat
wisata. Rating sendiri memberikan informasi penting untuk pengguna dalam mencari wisata karena
dengan rating tinggi setiap wisata pengguna akan lebih tertarik untuk memilih tempat wisata tersebut.
Oleh karena itu, penulis menambahkan kolom rating yang diperoleh dari ulasan pengguna di Google.
2. Implementasi TF-IDF

Pada tahap implementasi TF-IDF, setelah data dinormalisasikan, menerapkan TF-IDF untuk
menilai seberapa penting setiap kategori tempat wisata, berdasarkan frekuensi kemunculan dan
seberapa jarang kategori wisata muncul di seluruh dataset. Penggunaan TF-IDF untuk memberikan
bobot pada kata dalam dokumen, dalam konteks ini tempat wisata. Dengan memanfaatkan
TfidfVectorizer dari pustaka sklearn, frekuensi setiap kategori dihitung dan dikombinasikan dengan
Inverse Document Frequency (IDF) untuk menetukan tingkat kepentingan kategori dalam konteks
dataset wisata. Matriks TF-IDF yang dihasilkan menunjukkan relevansi kategori terhadap setiap
tempat wisata, dengan dimensi tempat wisata dengan kategori, di mana setiap sel menggambarkan
nilai TF-IDF yang mencerminkan tingkat relevansi kategori tersebut. Proses ini membantu dalam
menganalisis dan membandingkan kesamaan antar tempat wisata berdasarkan kategori yang ada,
kemudian digunakan untuk memberikan rekomendasi tempat wisata berbasis konten.

Tabel 1. Implementasi TF-IDF

air alam buatan budaya bukit pantai perkemahan petualan

gan
Place Name
Annisa Waterpark 0.0 0.0 1.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0
Goa Macan 0.0 1.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0
Gemah Sumilir 0.0 0.0 0.0 1.0 0.0 0.0 0.0 0.0
Kali Paingan 1.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0
Lawe Green Park 0.0 1.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0

Pada Tabel 1 dilakukan analisis terhadap 5 sample destinasi yang dipilih secara acak dari dataset,
yaitu Annisa Waterpark, Goa Macan, Gemah Sumilir, Kali Paingan, Lawe Green Park. Tujuan dari
analisis ini untuk mengetahui apakah setiap tempat wisata termasuk kedalam kategori yang ada dalam
dataset. Terdapat 8 kategori wisata yaitu, alam, air, buatan, budaya, bukit, pantai, perkemahan, dan
petualangan. Setiap tabel menunjukkan angka numerik yang berasal dari perhitungan TF-IDF untuk
kategori wisata. Nilai 1.0 menunjukkan kategori wisata tersebut relevan untuk tempat wisata,
sedangkan 0.0 menunjukkan kategori wisata tidak relevan dengan destinasi wisata.

3. Implementasi Cosine Similarity

Pada tahap implementasi cosine similarity bertujuan untuk mengukur tingkat kesamaan antara
tempat wisata berdasarkan kategori yang telah dianalisis dengan algoritma TF-IDF. Cosine similarity
berfungsi untuk menghitung seberapa mirip dua tempat wisata dengan membandingkan representasi
vektor mereka di matriks fitur yang mempresentasikan kategori wisata. Cosine similarity dihitung
dengan mengukur sudut cosinus antara dua vektor. setiap tempat wisata direpresentasikan sebagai
sebuah vektor dalam matriks TF-IDF, di mana nilai pada vektor menunjukkan bobot relevansi
kategori terhadap tempat wisata tersebut.

Tabel 2. Implementasi Cosine Similarity

Place_Name Black Buper dan Buper Lolong  Curug Bajing  Curug

Canyon  OQutbound Madu
Linggoasri

Place_Name

Kali Paingan 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0

Sigong Krompeng 1.0 0.0 0.0 1.0 1.0

Pantai Wonokerto 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0

Gemah Sumilir 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0

Kampung Batik Kemplong 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0
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Pada Tabel 2 menampilkan hasil implementasi cosine similarity dengan sample 5 wisata dan 5
wisata yang memiliki nilai dalam rentang 0.0 hingga 1.0, di mana nilai 1.0 menunjukkan 2 tempat
wisata memiliki kategori yang serupa, sedangkan nilai 0.0 menunjukkan tidak ada kesamaan kategori
antara dua tempat wisata. Seperti yang jelaskan pada tabel seperti contohnya kali paingan memiliki
nilai 0.0 dengan semua tempat wisata lain, seperti Black Canyon, Buper dan Outbound Linggoastri,
Buper Lolong, Curug Bajing, dan Curug Madu. Hal ini, menunjukkan bahwa tidak ada kesamaan
kategori antara Kali Paingan dengan tempat-tempat wisata tersebut. Dengan contoh lain seperti
Sigong Krompeng memiliki nilai 1.0 dengan wisata Black Canyon, Curug Bajing, dan Curug Madu
yang berarti kategori wisata yang dimiliki oleh Sigong Krompeng memiliki kesamaan dengan ketiga
wisata tersebut.

4.  Menampilkan Hasil Rekomendasi

Setelah melakukan tahap implementasi cosine similarity, hasil yang didapat digunakan untuk
menghasilkan rekomendasi tempat wisata bagi pengguna. Proses dimulai dengan memilih tempat
wisata sebagai input, lalu menghitung tingkat kesamaannya dengan semua tempat wisata lain
berdasarkan nilai cosine similarity. Hasilnya digunakan untuk memberikan rekomendasi tempat
wisata kepada pengguna. Rekomendasi ini berupa daftar tempat wisata yang berisi Place_Name,
Category, dan Rating. Sehingga dapat memberikan kemudahan bagi pengguna untuk menemukan
tempat yang sesuai dengan preferensi pengguna.

Tabel 3. Hasil rekomendasi wisata

Daftar Rekomendasi Destinasi Wisata

Place Name Category Rating
0 Goa Macan Petualangan 4.3
1 Sipare Green Park  Petualangan 4.3
2 Wow Pacalan Petualangan 4.2
3 Lawe Green Park Petualangan 45
4 La’ranch Petualangan 4.3

Pada Tabel 3 menampilkan hasil rekomendasi tempat wisata, proses ini dimulai dengan
menginputkan satu tempat wisata, kemudian menghitung kesamaan tempat wisata dengan semua
tempat wisata lainnya berdasarkan kategori menggunakan cosine similarity. Hasilnya berbentuk daftar
tempat wisata yang memiliki kesamaan kategori tertinggi dengan input yang diberikan. Tabel ini
terdiri dari 3 kolom yaitu, Place_Name, Category, dan Rating yang menghasilkan 5 tempat wisata
yang direkomendasikan dari input yang diberikan, seperti Goa Macan, Sipare Green Park, Wow
Pacalan, Lawe Green Park, dan La’ranch. kolom Category menunjukkan setiap wisata yang memiliki
kategori petualangan, sementara itu kolom rating menunjukkan tingkat Rating.

5 Kesimpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa sistem rekomendasi wisata menggunakan metode content
based filtering berhasil memberikan rekomendasi yang relevan sesuai dengan preferensi pengguna.
Implementasi TF-IDF untuk bobot kategori wisata dan cosine similarity untuk mengukur tingkat
kesamaan antar tempat wisata, sistem ini mampu menghasilkan daftar rekomendasi wisata sesuai
kategori. Sebagai contohnya, berdasarkan dari input pengguna sistem dapat merekomendasikan 5
destinasi wisata seperti Goa Macan, Sipare Green Park, Wow Pacalan, Lawe Green Park, dan
La’ranch. Masing-masing wisata yang direkomendasikan memiliki kategori petualangan dan
dilengkapi dengan rating. Adanya sistem rekomendasi wisata ini dapat memberikan kemudahan bagi
pengguna dalam menemukan destinasi wisata yang sesuai dengen preferensi mereka dan dapat
mendukung promosi wisata secara lebih luas di Kabupaten Pekalongan.
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